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  Gangguan siklus menstruasi bukan hanya berdampak pada 

kesehatan reproduksi perempuan, tetapi juga dapat mengganggu 

kualitas hidup dan produktivitas kerja. Bidan, sebagai tenaga 

kesehatan yang mayoritas adalah perempuan usia produktif, memiliki 

beban kerja tinggi, jadwal tidak teratur, dan tekanan emosional yang 

signifikan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan stres kerja kronis 

yang secara fisiologis dapat mengganggu keseimbangan hormon 

reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat stres kerja dan gangguan siklus menstruasi pada bidan 

di Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 bidan yang bekerja di RSI NU Demak, 

termasuk dalam non-probability sampling. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Mei 2025. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner 

Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42) untuk mengukur tingkat 

stres kerja dan lembar observasi siklus menstruasi untuk 

mengidentifikasi keteraturan siklus responden. Analisis data meliputi 

analisis univariat (distribusi frekuensi) dan analisis bivariate (uji 

spearman). Hasil penelitian menunjukkan dari 30 bidan di RSI NU 

Demak mayoritas usia 26–35 tahun yang memiliki siklus menstruasi 

normal (70%), namun sebagian mengalami gangguan seperti 

oligomenorea (26,7%) dan polimenorea (3,3%). Sebagian besar bidan 

mengalami stres kerja pada tingkat sedang dan berat (masing-masing 

36,7%). Analisis korelasi Spearman menunjukkan hubungan positif 

yang cukup kuat antara tingkat stres kerja dan gangguan siklus 

menstruasi dengan nilai korelasi sebesar 0,661 (p < 0,01). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dialami, 

semakin besar risiko gangguan siklus menstruasi akibat 

ketidakseimbangan hormon reproduksi.  

 

Abstract 

 

Menstrual cycle disorders not only affect women’s reproductive 

health but can also disrupt quality of life and work productivity. 

Midwives, as healthcare workers who are predominantly women of 

reproductive age, have high workloads, irregular schedules, and 

significant emotional pressure. These conditions can potentially lead 

to chronic work-related stress, which physiologically may disrupt the 

balance of reproductive hormones. The purpose of this study is to 

analyze the relationship between work stress levels and menstrual 

cycle disorders among midwives at the Nahdlatul Ulama Islamic 

Hospital in Demak. This research uses a quantitative approach with a 

cross-sectional design. The sampling technique applied was total 
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sampling, involving 30 midwives working at RSI NU Demak, 

classified as non-probability sampling. The study was conducted in 

May 2025. The instruments used included the Depression Anxiety 

Stress Scale (DASS-42) questionnaire to measure work stress levels 

and a menstrual cycle observation sheet to identify the regularity of 

the respondents’ cycles. Data analysis consisted of univariate 

analysis (frequency distribution) and bivariate analysis (Spearman 

test). The results showed that out of 30 midwives at RSI NU Demak, 

the majority were aged 26–35 years and had normal menstrual cycles 

(70%), although some experienced disorders such as oligomenorrhea 

(26.7%) and polymenorrhea (3.3%). Most midwives experienced 

moderate and high levels of work stress (36.7% each). Spearman 

correlation analysis revealed a moderately strong positive 

relationship between work stress levels and menstrual cycle 

disorders, with a correlation coefficient of 0.661 (p < 0.01). These 

findings indicate that the higher the work stress experienced, the 

greater the risk of menstrual cycle disorders due to reproductive 

hormone imbalance. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 PENDAHULUAN 
Menstruasi merupakan proses fisiologis 

yang terjadi secara periodik dalam tubuh 

perempuan dan dipengaruhi oleh hormone-

hormon reproduksi. Preses ini memiliki 

peran penting dalam sistem reproduksi dan 

umumnya berlangsung setiap bulan, dimulai 

sejak pubertas hingga menopause. Siklus 

menstruasi rata-rata berlangsung selama 28 

hari, namum masih dianggap normal jika 

berada dalam rentang 21 hingga 35 hari 

(Martini et al., 2021). Durasi perdarahan 

menstruasi biasanya berkisar antara 3 hingga 

7 hari, dengan volume darah kurang dari 80 

ml (Trisnawati et al., 2018). 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi 

keteraturan siklus menstruasi, di antaranya 

stres dan kualitas tidur. Stres memiliki 

pengaruh signifikan terhadap fungsi 

reproduksi karena dapat memengaruhi kerja 

hormon ovarium. Stresor dapat berasal dari 

internal (emosi dan kondisi fisik) maupun 

eksternal (lingkungan sosial dan pekerjaan). 

Selain itu, tidur yang tidak berkualitas turut 

memengaruhi produksi hormon melatonin 

dan estrogen, yang berperan dalam 

pengaturan siklus menstruasi (Efendi et al., 

2024). 

Menurut laporan World Health 

Organization (2020), prevalensi gangguan 

menstruasi global mencapai 45%. Di 

Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (2018) 

melaporkan bahwa 13,7% perempuan berusia 

10–59 tahun mengalami gangguan 

menstruasi, dengan prevalensi tertinggi pada 

usia 17-34 tahun. Sebanyak 5,1% dari 

mereka menyebutkan gangguan psikis 

sebagai penyebab utama. Gangguan seperti 

hipermenorea dan dismenorea berdampak 

langsung pada produktivitas kerja (Sartika et 

al., 2024). Pemerintah Indonesia melalui 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan telah memberikan 

perlindungan berupa hak cuti haid selama 

dua hari, yang menunjukkan pengakuan 

terhadap dampak gangguan menstruasi 

terhadap tenaga kerja perempuan (Bunsal, 

Cut Mutiya et al., 2024). 

Secara biologis, stres memicu aktivasi 

sistem saraf pusat yang berpengaruh pada 

sekresi hormon melalui hipotalamus dan 

hipofisis. Stres kronis dapat mengganggu 

keseimbangan hormon-hormon seperti FSH, 

LH, estrogen, dan prolaktin yang berperan 

dalam mengatur siklus menstruasi (Efendi et 

al., 2024). Ketidakseimbangan hormonal ini 

berpotensi menimbulkan berbagai gangguan 

menstruasi, termasuk oligomenorea, 

amenorea, maupun dismenorea. 

Salah satu profesi yang beresiko terhadap 

stres akibat pekerjaan adalah bidan. Sebagian 

besar bidan mengalami stres dalam 
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lingkungan pekerjaan mereka, yang mana 

semua bidan adalah perempuan. Bidan 

adalah profesi dengan situasi yang berpotensi 

mengalami stres di tempat kerja. Sumber 

stres dalam profesi kebidanan berhubungan 

dengan interaksi terhadap pasien dan profesi 

kesehatan lain. Bidan memiliki banyak tugas 

yang kompleks yang harus dilakukan 

dibandingkan profesi lainnya. Menurut 

Perwitasari (2016), bahwa seluruh tenaga 

profesional di rumah sakit, termasuk bidan 

memiliki resiko stres. Hasil penelitian Marta 

Pera Sonata, dkk (2023), dengan judul 

Hubungan Stres Kerja Dengan Gangguan 

Siklus Menstruasi Pada Perawat Di Rumah 

Sakit. Uji validitas pada kuesioner DASS 42 

telah dilakukan dan terbukti valid secara 

internasional, dengan koefisien validitas 

untuk stres sebesar 0,933 dan nilai reliabilitas 

sebesar 0,91 berdasarkan uji Alpha Cronbach. 

Analisis statistik menggunakan uji Spearman 

Rank. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dengan tingkat 

stres kerja dalam kategori berat mengalami 

gangguan menstruasi oligomenorea, yaitu 

sebanyak 41 responden (87,2%). Selain itu, 

hasil uji statistik Spearman's Rank 

menunjukkan nilai P value sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari α (α = 0,05). Hal ini 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara stres kerja dengan gangguan 

siklus menstruasi (Sonata et al., 2023). 

Di Inggris, laporan National Health 

Service (2018) menyebutkan bahwa 43,5% 

bidan mengalami ketidaknyamanan akibat 

stres kerja. Bidan menjadi kelompok tenaga 

kesehatan dengan tingkat stres tertinggi 

(51,6%), melebihi perawat dan petugas 

kesehatan komunitas (Jaya, 2024). Di 

Indonesia, sekitar 40% bidan dilaporkan 

mengalami stres kerja akibat tekanan fisik, 

psikis, dan perilaku dalam pelayanan pasien 

(Ayu et al., 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

fokusnya yang secara spesifik menganalisis 

hubungan tingkat stres kerja dan gangguan 

siklus menstruasi pada bidan di Rumah Sakit 

Islam Nahdlatul Ulama Demak, sebuah 

konteks yang belum pernah diteliti 

sebelumnya. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang umumnya dilakukan pada 

perawat atau karyawan secara umum, 

penelitian ini memberikan data empiris pada 

populasi bidan dengan karakteristik beban 

kerja, pola shift, dan tantangan kerja. Selain 

itu, penelitian ini memanfaatkan instrumen 

DASS-42 yang telah teruji validitas dan 

reliabilitas, sehingga hasilnya diharapkan 

lebih akurat dan dapat menjadi dasar 

intervensi manajemen stres kerja yang 

spesifik untuk tenaga kebidanan di RSI NU 

Demak. 

Peneliti telah melakukan survey awal di 

Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak 

dengan melalukan wawancara pada 18 Maret 

2025, menunjukkan bahwa dua di antaranya 

mengalami ketidakteraturan siklus 

menstruasi akibat stres kerja, sementara satu 

bidan yang memiliki manajemen stres yang 

baik tidak mengalami gangguan tersebut. 

Beban kerja tinggi, jadwal kerja tidak tetap, 

dan tekanan pelayanan medis menjadi 

pemicu utama stres.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis gangguan siklus menstruasi 

berdasarkan tingkat stres kerja pada bidan di 

RSI NU Demak.  

 

 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Cross sectional dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat stres kerja dan gangguan siklus 

menstruasi pada satu waktu tertentu. Dalam 

desain ini, data tingkat stres kerja dan 

gangguan siklus menstruasi dikumpulkan 

secara bersamaan dari responden, yaitu bidan 

yang bekerja di Rumah Sakit Islam Nahdlatul 

Ulama Demak. Penelitian ini memiliki dua 

variabel yaitu stres kerja pada bidan (variabel 

independen) dan gangguan siklus menstruasi 

(variabel dependen). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh bidan yang bekerja di Rumah Sakit 

Islam Nahdlatul Ulama (NU) Demak bulan 

Februari 2025 – Mei 2025. Karena jumlah 

populasi relatif kecil (< 100), maka penelitian 

ini sebaiknya menggunakan teknik sampel 

jenuh (census sampling). Teknik ini berarti 
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seluruh anggota populasi diambil sebagai 

sampel, yaitu 42 bidan di RSI NU Demak. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 

bidan yang ditung dengan menggunakan 

rumus slovin dengan teknik purposive 

sampling dalam pemilihan subjek. Adapun 

kriteria inklusi 1). Bidan yang berusia 

reproduksi (misalnya, usia 20-45 tahun). 2). 

Bidan yang tidak menggunakan kontrasepsi 

hormonal. 3). Bidan yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 4). Bidan 

yang bekerja di Rumah Sakit Islam Nahdlatul 

Ulama Demak.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 

2025 di RSI NU Demak. Data yang 

digunakan merupakan data primer, diperoleh 

melalui pemberian kuesioner kepada bidan 

yang bekerja di RSI NU Demak dengan 

teknik survei dan wawancara terstruktur, 

kemudian dianalisis untuk melihat hubungan 

antara tingkat stres kerja dengan gangguan 

siklus menstruasi. Instrumen penelitian 

meliputi kuesioner tentang usia dan siklus 

menstruasi, serta kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scale (DASS-42) untuk 

mengukur tingkat stres kerja. Pelaksanaan 

penelitian telah mendapatkan persetujuan 

etik (Ethical Clearance) dengan Nomor: 

337/Z-7/KEPK/UMKU/VI/2025 dari Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 

Universitas Muhammadiyah Kudus, serta 

dilakukan dengan prinsip etika penelitian 

meliputi informed consent (persetujuan 

setelah penjelasan), anonimitas (tanpa 

mencantumkan nama responden), dan 

kerahasiaan data. Partisipasi responden 

bersifat sukarela tanpa adanya paksaan, dan 

responden berhak mengundurkan diri kapan 

saja selama proses penelitian. 

Analisis data penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis univariat (distribusi 

frekuensi) dan analisis bivariat (Uji Korelasi 

Spearman).  

 

 

 

 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 
Tabel 1. Karakteristik Usia Responden 

Karakteristik (f) % 

Usia 

17-25 tahun 7 23,3 

26-35 tahun 17 56,7 

36-45 tahun 6 20,0 

>45 tahun 0 0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini berada pada rentang usia 26-35 tahun, 

yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). 

Selanjutnya, terdapat 7 orang (23,3%) yang 

berusia 17-25 tahun, dan 6 orang (20,0%) 

berada pada kelompok usia 36-45 tahun. 

Tidak terdapat responden yang berusia di 

atas 45 tahun (0%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada 

usia produktif dan aktif bekerja, yang 

umumnya masih mengalami siklus 

menstruasi secara teratur, namun juga 

berpotensi mengalami stres kerja karena 

tuntutan profesional.  

Tabel 2. Disribusi Frekuensi Siklus Menstruasi Bidan 

di Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak Tahun 

2025 (n = 30) 

Siklus Menstruasi (f) (%) 

Normal 21 70,0 

Oligomenorea 8 26,7 

Polimenorea 1 3,3 

Total 30 100 

Sumber: data primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini berada pada rentang usia 26-35 tahun, 

yaitu sebanyak 17 orang (56,7%). 

Selanjutnya, terdapat 7 orang (23,3%) yang 

berusia 17-25 tahun, dan 6 orang (20,0%) 

berada pada kelompok usia 36-45 tahun. 

Tidak terdapat responden yang berusia di 

atas 45 tahun (0%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada 

usia produktif dan aktif bekerja, yang 

umumnya masih mengalami siklus 

menstruasi secara teratur, namun juga 

berpotensi mengalami stres kerja karena 

tuntutan profesional.  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Kerja 

Bidan di Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak 

Tahun 2025 (n = 30) 

Karakteristik (f) % 

Normal 2 6,7 

Ringan 6 20,0 

Sedang 11 36,7 

Berat 11 36,7 

Berat Sekali 0 0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

tingkat stres kerja bidan di Rumah Sakit 

Islam Nahdlatul Ulama Demak tahun 2025 

didominasi oleh kategori sedang, yaitu 

sebanyak 11 responden (36,7%). Selanjutnya, 

terdapat 6 responden (20,0%) yang 

mengalami stres ringan dan 11 responden 

(36,7%) berada pada kategori stres berat. 

Sementara itu, sebanyak 2 responden (6,7%) 

tidak mengalami stres atau berada dalam 

kategori normal. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar bidan di RSI NU 

Demak mengalami stres kerja dengan tingkat 

sedang dan berat, yang mengindikasikan 

perlunya perhatian terhadap beban kerja dan 

dukungan psikologis di lingkungan kerja. 

 

 

B. Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Gangguan Siklus Menstruasi dengan Tingkat Stres Kerja pada Bidan di Rumah Sakit Islam 

Nahdlatul Ulama (NU) Demak Tahun 2025 (n = 30) 

Variabel N Korelasi (p) Sig. (2-tailed) Keterangan 

Stres Kerja dan Siklus 

Menstruasi 

30 0,661 0,000 Signifikan pada level 0,01 (2-

tailed) 

Sumber: data primer, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 

pada Tabel 4, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,661 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,01) antara tingkat 

stres kerja dan siklus menstruasi. Nilai 

koefisien ini menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat dan positif antara kedua variabel, 

yang berarti semakin tinggi tingkat stres 

kerja yang dialami bidan di RSI NU Demak, 

maka semakin besar kemungkinan terjadi 

gangguan pada siklus menstruasi. Karena 

nilai signifikansi berada di bawah 0,01, yang 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

dan signifikan secara statistik antara tingkat 

stres kerja dan gangguan siklus menstruasi 

pada bidan di Rumah Sakit Islam Nahdlatul 

Ulama Demak. Artinya, semakin tinggi 

tingkat stres kerja yang dialami bidan, maka 

semakin besar kemungkinan mereka 

mengalami gangguan siklus menstruasi, 

seperti oligomenorea atau polimenorea. Hasil 

ini mendukung hipotesis bahwa stres kerja 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keseimbangan hormonal dan 

fisiologis tubuh, sehingga berdampak pada 

keteraturan siklus menstruasi.  

 

C. Pembahasan  
1. Gangguan Siklus Menstruasi Bidan di 

Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama 

Demak 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas bidan di RSI NU Demak berada 

pada usia produktif (26–35 tahun), namun 

tetap rentan terhadap gangguan siklus 

menstruasi akibat stres kerja. Sebanyak 30% 

responden mengalami gangguan seperti 

oligomenorea (26,7%) dan polimenorea 

(3,3%). Stres kerja yang ditimbulkan oleh 

beban tugas, jam kerja tidak tetap, serta 

tanggung jawab tinggi, diduga menjadi 

pemicu utama gangguan hormonal yang 

memengaruhi siklus menstruasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sartika et al( 2024), yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara stres dan 

ketidakteraturan menstruasi, di mana 

peningkatan hormon kortisol akibat stres 

mengganggu keseimbangan hormon 

reproduksi. Dalam konteks teori stres Hans 

Selye, stres berperan dalam menekan sekresi 

hormon GnRH, FSH, dan LH yang berperan 

penting dalam proses ovulasi (Sartika et al., 

2024). 

Secara teori, hubungan antara stres kerja 

dan siklus menstruasi dapat dijelaskan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427950044
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427947133


Indonesia Jurnal Kebidanan Volume 9 Nomor 1 (2025) 11-19 | 16 

pISSN 2088-4451, eISSN 2442-9902 

 

 

 

melalui teori stres Hans Selye yang 

menyatakan bahwa stres merupakan respons 

non-spesifik tubuh terhadap berbagai tekanan 

yang dapat memengaruhi sistem endokrin 

dan saraf pusat. Peningkatan kadar kortisol 

akibat stres kerja akan menghambat 

pelepasan hormon gonadotropin-releasing 

hormone (GnRH), sehingga mengganggu 

sekresi FSH dan LH, dan pada akhirnya 

menyebabkan gangguan pada ovulasi serta 

perubahan dalam siklus menstruasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yanag 

dilakukan oleh Novianti dan Andini (2023), 

yang menemukan hubungan signifikan antara 

stres kerja dan gangguan siklus menstruasi, 

baik dalam bentuk siklus yang memanjang, 

memendek, hingga berhenti total (Novianti et 

al., 2023). 

Dengan demikian, stres kerja terbukti 

sebagai faktor yang berkontribusi pada 

gangguan menstruasi bidan. Oleh karena itu, 

penting dilakukan intervensi berupa 

manajemen stres, penjadwalan kerja yang 

proporsional, serta dukungan psikologis 

untuk menjaga kesehatan reproduksi tenaga 

kesehatan perempuan dan kualitas pelayanan 

di rumah sakit. 

2. Tingkat Stres Kerja Bidan di Rumah 

Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat stres kerja 

dengan gangguan siklus menstruasi pada 

bidan di RSI NU Demak. Sebagian besar 

responden mengalami stres sedang dan berat 

(masing-masing 36,7%), yang berdampak 

pada ketidakseimbangan hormon reproduksi 

seperti estrogen dan progesteron, sehingga 

memicu gangguan menstruasi. 

Faktor hormonal menjadi penyebab utama, 

di mana stres memicu peningkatan hormon 

kortisol yang mengganggu fungsi hormon 

FSH dan LH dalam proses ovulasi. Hal ini 

sejalan dengan teori stres Hans Selye yang 

menjelaskan respons tubuh terhadap stres 

kronis dapat menyebabkan gangguan 

fisiologis, termasuk sistem reproduksi. 

Kondisi stres yang disebabkan oleh beban 

kerja tinggi, konflik kerja, dan kurangnya 

dukungan manajerial memicu gangguan 

seperti polimenorea, oligomenorea, dan 

amenorea (Anggraeni et al., 2022). 

Menurut teori Hans Selye, stres terdiri 

dari tiga tahap: alarm, resistance, dan 

exhaustion. Jika stres berlangsung lama dan 

tubuh tidak mampu beradaptasi, maka akan 

terjadi gangguan fisiologis, termasuk dalam 

sistem reproduksi. Pada bidan, stres akibat 

beban kerja tinggi, konflik kerja, kurangnya 

dukungan manajerial, dan 

ketidakseimbangan kehidupan kerja menjadi 

faktor utama pemicu gangguan siklus 

menstruasi seperti polimenorea, 

oligomenorea, dan amenorea. Stres 

mempengaruhi sistem neuroendokrinologi 

yang berperan penting dalam fungsi 

reproduksi wanita. Gangguan hormonal 

akibat stres memicu ketidakteraturan siklus 

menstruasi melalui perubahan proses 

biokimia dan psikologis (Nurhayati et al., 

2023). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Mariana dkk (2021), yang menyatakan 

bahwa beban kerja tinggi meningkatkan stres 

dan berdampak langsung pada kesehatan 

reproduksi perempuan (Mariana et al., 2021). 

Oleh karena itu, penting bagi RSI NU Demak 

untuk menyediakan dukungan psikologis, 

manajemen kerja yang adil, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat. Upaya ini tidak 

hanya menjaga kualitas layanan kesehatan, 

tetapi juga kesehatan reproduksi dan mental 

bidan. 

3. Hubungan Gangguan Siklus 

Menstruasi dengan Tingkat Stres 

Kerja pada Bidan di Rumah Sakit 

Islam Nahdlatul Ulama Demak 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat dan signifikan antara 

tingkat stres kerja dengan gangguan siklus 

menstruasi pada bidan, berdasarkan nilai 

koefisien korelasi Spearman sebesar 0,661 

dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Artinya, 

semakin tinggi tingkat stres kerja, semakin 

besar risiko gangguan siklus menstruasi 

seperti polimenorea, oligomenorea, atau 

amenorea. 

Stres kerja memicu peningkatan hormon 

kortisol yang mengganggu keseimbangan 
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hormon reproduksi (FSH, LH, estrogen, dan 

progesteron), sehingga memengaruhi 

keteraturan siklus menstruasi. Beban kerja 

berat, tekanan emosional, tanggung jawab 

tinggi, serta sistem kerja shift menyebabkan 

bidan rentan terhadap stres kronis (Fitri et al., 

2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mariana, dkk (2021) dengan judul 

Analisis Hubungan Beban Kerja Dengan 

Stres Kerja Perawat: Literature Review. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara beban 

kerja dan stres kerja pada bidan, dengan nilai 

*p* < 0,05 pada tujuh dari sembilan artikel 

yang dianalisis (Mariana et al., 2021). 

Bahkan, dua artikel menyatakan bahwa 

hubungan tersebut bersifat kuat dan positif, 

artinya semakin tinggi beban kerja, semakin 

tinggi pula tingkat stres yang dialami bidan. 

Temuan ini sangat relevan dengan konteks 

penelitian mengenai hubungan gangguan 

siklus menstruasi berdasarkan tingkat stres 

kerja pada bidan di Rumah Sakit Islam 

Nahdlatul Ulama 29 Demak, karena beban 

kerja yang berlebihan dapat memicu stres 

kronis, yang pada akhirnya mengganggu 

keseimbangan hormonal dan menyebabkan 

ketidakteraturan siklus menstruasi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan 

global dan nasional mengenai tingginya 

prevalensi stres kerja pada bidan dan 

dampaknya terhadap kesehatan. Survei yang 

dilakukan oleh National Health Service 

(NHS) Inggris pada tahun 2018 mengungkap 

bahwa 51,6% bidan mengalami stres kerja, 

menjadikan mereka kelompok tenaga 

kesehatan yang paling rentan. Data serupa di 

Indonesia menunjukkan bahwa 40% bidan 

mengalami stres kerja akibat tuntutan fisik, 

psikis, dan beban perilaku dalam menangani 

pasien, dengan 54% memiliki kemampuan 

adaptasi yang rendah terhadap tekanan 

pekerjaan (Ayu et al., 2023). Temuan ini 

sangat relevan dengan konteks penelitian 

mengenai Hubungan Gangguan Siklus 

Menstruasi Berdasarkan Tingkat Stres Kerja 

pada Bidan di Rumah Sakit Islam Nahdlatul 

Ulama Demak, karena stres kerja yang tinggi 

telah terbukti secara ilmiah mengganggu 

keseimbangan hormonal, termasuk hormon 

reproduksi yang mengatur siklus menstruasi 

pada bidan. 

Faktor tambahan yang turut 

mempengaruhi gangguan siklus menstruasi 

pada bidan meliputi kecemasan, kondisi fisik 

(obesitas atau kekurusan), aktivitas fisik 

berlebih, dan tekanan sosial dari pasien serta 

keluarga pasien. Bidan juga dituntut 

membuat keputusan cepat dan menghadapi 

kompleksitas pekerjaan yang tinggi, yang 

memperburuk stres kerja (Sonata et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan sifnifikan hubungan gangguan 

siklus menstruasi dengan tingkat stres kerja 

pada bidan di Rumah Sakit Islam Nahdlatul 

Ulama (NU) Demak diperkuat dengan hasil 

penelitian-penelitian yang serupa. Dengan 

demikian, bidan yang mengalami stres kerja 

tinggi berisiko mengalami gangguan pada 

siklus menstruasi, seperti menstruasi tidak 

teratur, durasi yang lebih lama atau lebih 

singkat, hingga tidak menstruasi sama sekali. 

Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan manajemen stres kerja dalam 

lingkungan kerja bidan guna menjaga 

kesehatan reproduksi dan kualitas pelayanan 

kesehatan yang mereka berikan. 

 

 KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada usia 

produktif 26–35 tahun dan memiliki siklus 

menstruasi normal, meskipun terdapat 

sebagian yang mengalami gangguan seperti 

oligomenorea dan polimenorea. Sebagian 

besar bidan mengalami tingkat stres kerja 

sedang dan berat, yang berpotensi 

memengaruhi keseimbangan hormon 

reproduksi. 

Analisis korelasi Spearman menghasilkan 

nilai koefisien sebesar 0,661 (p < 0,01), yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dan 

cukup kuat antara tingkat stres kerja dan 

gangguan siklus menstruasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat stres kerja yang dialami bidan, 

semakin besar kemungkinan terjadinya 

gangguan pada siklus menstruasi. Dengan 

demikian, stres kerja terbukti menjadi faktor 
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yang signifikan dalam memengaruhi 

keteraturan siklus menstruasi, sehingga 

diperlukan upaya pengelolaan stres yang 

efektif untuk menjaga kesehatan reproduksi 

dan mendukung kualitas pelayanan bidan 
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